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BAB V 

PENUTUP 

Di bab terkait dijelaskan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil 

penelitian Penamaan Tempat Usaha dan Implikasi Terhadap Eksistensi Unit 

Usaha di Kota Padang: Kajian Semantik. Saran berisi tentang pemikiran peneliti 

yang berkaitan. 

5.1 Kesimpulan 

Berlandasan dari temuan analisis yang peneliti jalankan tentang penamaan 

tempat usaha serta implikasinya terhadap eksistensi unit usaha di Kota Padang: 

Kajian Semantik, ditemukan data sebanyak 50 data. Data-data yang sudah 

ditemukan dianalisis berlandasan dari tiga aspek, yaitu makna penamaan, sebab-

sebab penamaan, dan implikasi penamaan terhadap eksistensi unit usaha. 

Berlandasan dari hasil analisis data, bisa disimpulkan antara lain:  

Pertama, pada 50 data penamaan tempat usaha di Kota Padang ditemukan 

jenis-jenis makna, (1) makna gramatikal, (2) makna referensial, (3) makna 

donotatif, (4) makna konotatif, dan (5) makna kias. Penamaan yang peneliti 

temukan sesuai dengan klasifikasi, yaitu makna penaman pada unit usaha kuliner 

di Kota Padang ditemukan 46 data dengan makna kias, 1 data dengan makna 

konotatif, 1 data dengan makna denotatif, 2 data dengan makna referensial.  

Kedua, pada 50 data penamaan tempat usaha di Kota Padang ditemukan 

ditemukan sebab-sebab melatar belakangi penamaan, (1) sebab penggunaan kata 

bagian, (2) sebab keserupaan, (3) sebab bahan, (4) sebab penggunaan kata sifat 
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khas, (5) penamaan baru, (6) penemu dan pembuat, (7) tempat asal. Dari ke tujuh 

sebab-sebab penamaan yang ditemukan pada unit usaha di Kota Padang yang 

paling dominan yaitu sebab keserupaan. Sebab keserupaan digunakan sebagai 

pengacu pada representasi suatu hal yang ingin dirujuk, antara lain menjabarkan 

sejumlah topik, seperti variasi usaha yang memanfaatkan menu khusus, cita rasa 

pedas yang beraneka ragam (dari biasa hingga sangat pedas), makanan khas dari 

wilayah tertentu, pemanfaatan bahan utama atau campuran, dan menjabarkan tata 

cara memasak. Berlandasan dari sebab-sebab penamaan dari 50 data ditemukan, 

data 43 data dengan sebab keserupaan 2 data dengan sebab penggunaan kata sifat, 

1 data dengan sebab tempat asal, 1 data dengan penamaan baru 2 data dengan 

Penemu dan Pembuat. 

Ketiga, dari kuesioner yang disebarkan mengenai pernyataan ketertarikan 

penamaan unit usaha, sesudah dikelompokan ditemukan banyak konsumen yang 

tertarik dari segi penamaan yang unik dan informatif. Dalam hal ini terkait dengan 

peminatan konsumen terhadap produk usaha yang ditawarkan. Penamaan-

penamaan yang dinilai unik berimplikasi terhadap eksistensi unit usaha. Dari ke 

10 pernyataan pada kuesioner yang dibagikan, tersedia 2 pernyataan yang 

dominan, yaitu pernyataan 1 Penamaan produk disini menarik perhatian 

konsumen, tersedia 56 responden sangat setuju (ss)  dan pernyataan 4, yaitu saya 

tertarik untuk membeli produk kuliner ini karena dari penamaan produk, tersedia 

60 responden setuju (s).  

Berlandasan dari hasil penelitian, bahwa jenis makna yang paling dominan 

adalah jenis makna kias dan sebab penamaan yang paling dominan ialah sebab 
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keserupaan, serta dari pernyataan pada kuesioner yang dibagikan pernyataan yang 

dominan yaitu mengenai penamaan. Dengan itu,  penamaan yang unik pada suatu 

unit usaha bisa menunjang minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan 

sehingga berimplikasi pada keeksistensian suatu unit usaha kuliner di Kota 

Padang, Sumatera Barat. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang disampaikan sesudah penelitian yang dijalankan antara 

lain: 

1. Untuk Mahasiswa khususnya Program Studi Pendidikan  Bahasa dan Sastra 

Indonesia, hasil penelitian yang dijalankan menjadi landasan pembahasan 

pada mata kuliah semantik. 

2. Untuk para guru, terutama yang mengajar Bahasa Indonesia, temuan dari 

penelitian yang dijalankan bisa dijadikan sebagai sumber alternatif dalam 

menyusun materi pembelajaran bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) jurusan Bisnis Pemasaran. Pemanfaatan hasil penelitian yang 

dijalankan bisa dijalankan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 

SMK yang mengadopsi kurikulum Merdeka dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) membaca untuk memahami makna kata, bentuk kata, ungkapan, dan 

kalimat yang relevan dengan dunia kerja. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian yang dijalankan bisa dijadikan 

sebagai referensi penting, dan disarankan untuk melanjutkan penelitian 

dengan objek dan fokus kajian yang berbeda. Selanjutnya, peneliti bisa 

memperluas ruang lingkup penelitian dengan mengembangkan kajian teori 
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yang belum dieksplorasi dalam penelitian yang dijalankan, sehingga bisa 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap topik tersebut.  
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